
Mengingut : 1. Pasal 18 ayat (G) Undung-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tcntang 
Pernbcntukan Daerah Tingkat 11 di Sulawesi 
(Lem baran Negara RI Tah un 1959 Nornor 7 4 
Tarnbahan Lernbaran Negara RI Nomor 1822); 

3. Undang-Undang Nornor 12 Tahun 1985 tcruang 
Pajak Bumi dan Bangunan [Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1985 Nornor 68, 
Tambahan Lcmbarun Negara Rcpublik Indonesia 
Nornor 3312) sebagaimana tclah diubah dcnga n 
Undang-Und.ing Nornor 12 Tahun l 994 (Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 199'1 Nornor 62, 
Tarnbahan Lcrnbaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 3569); 

Mcnirnbang : a. bahwa uruuk rnelaksanakan ketcnruan Pasal 311 
ayai (1) Undang-Undarig Nomor 23 Tahun 2014 
teruang Pemerintahan Daerah, yakni Pengajuan 
Rancangan Pcraturan Dacrah tenrang Anggaran 
Pendapatan dan Bclanja Daera h (APBDJ olch 
Kepala Daerah; 

b. bahwu Rancangan Peraturan Dacrah tentang 1\PBD 
yang diajukan scbagaimana dirnaksud dalarn huruf 
a, merupakan perwujudan dari Rencana Kerja 
Pernerintah Dacrah Tahun 2017 yang dijabarkan 
ke dalarn Kcbijakan Umum AP.HD sertu Prioritas 
dan Plafon Anggaran Se mentara yang tclah 
discpakati bcrsarna antara Pcmerintah Daerah 
dengan DPRC>; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagairnuna 
dimaksud pnda huruf a dan huruf b, pcrlu 
menctapkan Peraturan Daerah tentang Anggaran 
Pendapaian dan Belanja Daerah Kabupaten Ko\aka 
Tahun Anggaran 2017; 

TENT ANG 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
KABUPATEN KOLAKA TAHON ANGGARAN 2017 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATIKOLAKA 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KOLAKA 

NOI\.10R 8 TAHUN 2016 

BUPATIKOLAKA 
PROVINS! SULAWESI TENGGARA 
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4. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tcntang 
Pcnyelenggaraan Negara yang Ber sih dan Bebas 
dari Korupsi, Kolusi dan Ncpotisrne (Lembaran 
Negara Rcpublik lndonesiaTahun 1999 Nomor 75, 
Tarnbahan Lernbaran Negara Reµublik Indonesia 
Nornor 3851); 

5. Undang-Unclang Nomor 17 Tahun 2003 tcntang 
Keuangan Negara (Lernbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tarnbuh an 
Lernbaran Negara Repub!ik Indonesia Nornor 4286); 

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tcutang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, 
Tambahan Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nornor 4355); 

7. Unclang-U11clang Nomor 15 Tahun 2004 te ntang 
Perneriksanaan Pengelolaan chm Tanggcmgjav.:ab 
Keuanga:. Negara (Lcrnbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tarnbahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4~00); 

8. Undang-Undang Nomor 25 Tah un 2004 teniang 
Sistcrn Perer1canaan Pembangunan Nasional 
[Lcrnbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 104, Tamb.1han Lcmbaran Negara Re pubhk 
Indonesia Nomor 4421); 

9. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Kcuangan Antara Pe mct intah Pusat 
dan Pem,;rinmhan Daerah (Lernbaran Negara 
Republik lr.doncsia Tahun 2004 Nomor 126, 
Tarnbahan Lembaran Negara Re publik Indonesia 
Nornor 4438); 

10. Uudang-Undang Nornor 28 Tahun 2009 rentang 
Pajak Daerah dan l~etriuusi Dacrah [Lemboran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
130, Tarnbahun Lcrnbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nornor 5040); 

l I. Undang-Undaug Nomor 23 Tahun 20 l 4 tc.itang 
Pemerintahan Daerah (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 20 l 4 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 5587), 
sebagairuana tclah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undnng Nomor 9 Tahun 2015 
tcntang Perubahan Keclua Atas U11dang-Undomg 
Nomor 2:1 Tahun 2014 tentang Pemerinrahan 
Daerah [Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 58, Tarnbahan Lembaran 
Kegara Republik lndonesia Nornor 5679); 

l2. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 icntang 
Administrasi Pemerintuhan (Lcmbaru» i'\cgara 
Rcpublik Indonesia Tahun 2014 Nornor 24-l, 
Tambahan Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 5601); 
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13. Peraturan Perncrintah Nornor 109 Tahun 2000 
tentang Kedudukan Keuangan Kepala Daerah clan 
\Vakil Kepala Daerah; 

14. Peraruran Pemcrintah Nomor 23 Tahun 2005 
tentang Pe ngelolaan Keuangan Badan Layanan 
Urnurn (Lrmbaran Negara Republik Indonesia 
Tanun 2005 Numor 48, Tarnbahun Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4502) 
sebagaimana Lelah diubah dengan Peraturan 
Pcmerintah Nornor 74 Tahun 2012 ten tang 
Perubahan Alas Peraturan Pcmerintah Nomor 23 
Tahun 200:5 tcruang Pcngctolaan Keuangan Sadan 
Layanan Umum (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nornor 171, Tambahan 
Lernbaran Negara Republik lndo ne sia Nomor 5340); 

15. Peraturan Pernerintah Nornor 55 Tahun 2005 
tentang Dana Pcrimbangan (Lcmbaran Negara 
Rcpublik lndonesio Tahur; 2005 Nomor 137, 
Tarnbahan Lem baran Negara Republik I ndoncsia 
Nomor 457'.i); 

16. Peraiuran Pemcrintah Nornor 56 Tahun 2005 
teruang Sistcm lntormasi Keuangan Daerah 
[Lembaran C\c:gara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 138, Tarnbahan Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nornor 457f.>), sebagairnana tclah diubah 
dengan Pcraturan Pcrne rintah Nornor 65 Tahun 
2010 ten Lang Perubahan atas Peraturan 
Pcmerintah :',Jornor 56 Tahun 2005 tentang Sistem 
Iruormasi Keuaugan Dae rah (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nornor 110, 
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5 l sst, 

17. Pcraturan Pcmerintah Norno:: 58 Tah un 2005 
tentang Pengclolaan Kcuangan Dae rah [Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Tahu n 2005 Nomor 
l 40, Tarnbahan Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nornor 4578); 

18. Pcraturan Pemerintah Nornor 65 Tahun 2005 
rcntang Pedornan Penyustrnan dan pcncrapan 
Srandar prlayanan Minimal (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, 
Tarnbahan Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nornor 458~·); 

l Y. Pcraturan Pcrncrintah Nomor 79 Tah un 2005 
tcntang Pcdornan Pcmbinaan dan Pengawasan 
Pe nye lenggaran Perncrintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 
165, Tambahan Lernbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nornor 4594); 

20. Pcraturan Pcrner intah Nomor b Tahun 2006 
tentang Pcluporan Kcuangan clan Kinerja Instansi 
Perncrintah (Lcrnbaran Negara Repub.ik Indonesia 
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lernburun 
Negara Rc:µublik Indonesia Nornor 4614 ); 

----·--- 
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28. 

27. 

26. 

25. 

24. 

Peraturan Pemcrintah Nomor 24 Tahun 2004 
tentang Kedudukan Proiokoler clan Keuangan 
Pirnpinan clan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2004 Nornor 47, Tambahan Lernbarau 
Negara Republik Indonesia Nomor 4712), 
sebagairnana rctah diubah be bcrapakali terukhir 
dengan Peraturan Perneriruah Nomor 21 Talrun 
2007 ientang Pen .. ibahan Keuga Peracuran 
Pemerintah Nornor 24 Tah un 2004 tentang 
Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pirnpinan 
dan Anggota Dewan Perwakiian Rakyat Daeran 
(Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia 'I'ahun 2004 
Nornor 44, 'l'ambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Ncmor 4709); 
Pcraruran Perncrintah '.\lomor 69 Tahun 2010 
teutang Tata Cara Pernberian clan Pcrnanfaatan 
lnsentif Pemungutan Pajak Daerah clan Retribusi 
Dacrah (Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2010 Nornor 119, Tarnbahi.ln Lcmbara.i 
Negara Nomor 5 t 61 l: 
Pcraturan Pemeriruah Nomor 71 Tahun 20 l O 
ternang Standar Akuntan si Pemer intahan 
(Lcrnbaran !\egara Republik Indonesia Tahun 20 l O 
Nomor l 23, Tarnbahan Lernbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 5165); 
Peraturan Pernerintah Nornor 30 Tahun 2011 
tentang Piujaman Daerah (Lernbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 201 J Nornor 59, 
Tarnl>ahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 5219): 
Peraturan Pernerintah Nornor 2 Tahun 2012 
tentang Hibah (Lcrnbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 5, Tambahan 
Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nornor 5272); 
Peraturan Presiden Rcpublik Indonesia Nornor 32 
Tahun 2014 tcruang Perigelolaan dan Pernanfaatan 
Cana Kapitasi .Iaminan I<esehatan Nasional, pada 
Fasiliias 1':csehatan Tingkat Pertama ;,,1i1ik 
Pernerintah (Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 81); 
Peraturan Mentcri Dalam Negeri Nornor 13 Tariun 
2006 rentang Pcdornan Pengclolaan K<.:t.:nngan 
Daerah sebagaimana tclah diubah bcberapa kali 
terakhir dengan Peraturan Menter: Oalam Ncgeri 
Nomor 21 Tah on 2011 tentang Pcrubahan Keclua 
Aras Peraturan Merueri Dalarn i'scgcri Nornor 13 
Talrun 2006 ten tang Pedoman Pengelolaun 
Keuangan Daerah; 
Pcraturan Menteri Dalarn Negeri Nornor 32 Tahun 
2011 ter tang Pcdornan Pernbcrian Hibah dan 
Baruuan Sosial yang Bersumber clari Anggaran 
Pendapatan dan BeIZ.nJa Daerah sebagairnana tclah 
diubah beberapakali terak nir dengan Peraturan 

23 

21. 
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Dalarn Peraturan Daerah ini yang diruaksud dcngan : 
1. Daerah adalah Kabupaien Kolaka. 
2. Pernerintah Daerah adalah Pemeriruah Daerah Kabupaten 

Kolaka. 
3. Bupati adalah Bupati Kolaku. 
4. Wakil Bupati adalah Wak il Bupati Kolaka. 
0. Sekrctaris Daerah adalah Sekretaris Daer ah Kabupaten Kolaka. 
6. Sekretariat Daerah adalah sekretariat Ducrah Kabupatcn Kolaka. 
7. Dewan Pcrwakilan Rakyat Dacrah selanjutnya disebut DPRD 

adalah Lernbaga Perwakilari Rakyat Dacrah Kabupaten Kolaka 
sebagai Ll!1SL1r penyelcnggara Pcrne rintah Dacrah. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

PERATURAN DAERAH TENT!\NG ANGGARAN 
PENDAPATA!"< DAI': BELANJA OACRA! l 
KABliPATEN KOL/\KA TA!-IUN ANGG,A.RA!\ 2017 

Mcnetapkan 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KOLAKA 
DAN 

BUPATIKOLAKA 

MEMUTUSKAN : 

Dengan Pe rse tujuan Bersama 

Mentcri Dalarn Negeri Nomor 14 Tahuri 2016 
tcntang Pcrubahan Kcdua Atas Peraturan Mentcri 
D,llarn Negeri Nomor 32 Tahun 2011 te ntang 
Pedoman Pernberian Hibah dan Banruan Sosial 
yang bcrsurnbcr dari Anggara n Pcndapatan dun 
Bclanja Daerah; 

29. Peraturan Mentcri Dalarn Negeri Nornor 64 Tahun 
2013 tenrang Penerapan Standar Akuntansi 
Pemeriruah Berbasis Akrual pada Perneriruah 
Dacrah; 

30. Peraturan Mcnieri Dalam Ncgeri Nomor 3 l Tahun 
2016 tcntang Pedoman Penyus ... man Anggaran 
Pendapatan clan Belanja Daerah ';'ahun Auggaran 
2017; 

31. Pe raturan Dacrah Kabupaten Kolaka Nornor 8 
Tahun 2011 tentang Pokok-Pokok Pengclolaan 
Keuangan Daerah; 

32. Peratura» Daerah Kabupaten Kolaka Nornor 7 
Tahun 2014 teutang Re ncana Pembangunan 
.Jangka Mene ngah Daerah Kabupaten Kolaka 
Tahun 20 l <I - 2019; 
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3. Pernbiayaan Daerah 
a. Pencrirnaan Rp. l l .650.000.000,00 
b. Pengeluaran BR~· _ ___.l...:O:<:O:<:O=.O~l,..,JO'-'.-"'U-"'0-"'0-",0=· O 

Pcmbiayaan Nccto Rp. 10.650.000.000,00 
Sisa Lebih Pembiayaan Anggar.m Tahun - Rp. 0,00 
Berkenaun (SlLPA) 

Rp. 1139 121.344.632,00 
RP. l.149.771J44.6~Q.OO 

Surplus/ (Defisit) Rp. (10.650.000.000,00J 

l. Pcndapatan Dacrah 
2. Belanja Daerah 

Anggaran Pcndapatan dan Bclanja Daerah Tahun Anggaran 2017 
sebcsar Rp. l.150.771.344.632,00 denguu rincian scbagai bcrikut: 

BAB II 
PENDAPATAN, BELANJA DAN PEMBIAYAAN DAERAH 

Pasal 2 

8. Satuan Kerja Perangkat Dacran yang selanjutnya disingkat SKPD 
adal.ih perangkai daerah pada pemerinrah daerah selaki, 
pengguna anggararr/pengguna barang. 

9. Satuan Kerja Pengelola Kcuangan Daerah yang selanjumya 
disingkat SKPKD adalah pcrangkat daerah padu pernerin tah 
dacrah selaku pengguna anggarun Zpengguna barang, yang juga 
melaksanakan perigelolaan keuangan daerah. 

10. Pcraturan Daeran adalah peraturan pen1ndang-undangan yang 
dibcntuk oleh DPRD de ngan persetujuan bersarna Kepala 
Dae rah 

11. Anggaran Pendapatan clan Belanja Dacrah , selanjutnya disingkai 
APBD adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah oacran 
yang clibahas dan disetujui bersarna old, Pemerintah Daerah dan 
DPRD, dan ditctapkan derigan Peraturan Daerah. 

12. Pcnerimaan Daerah adalah uang yang masuk kc kas dac rah. 
13. Pengeluaran Dae rah adalal: uang yang keluar c.ari kas daerah. 
14. Pendapatau Daeruh adalah hak Pemerintah Dacrah yang diakui 

scbagai pcr.ambah nilai kekayaan bersih. 
I 5. Belunja Daerah adalah Kewajiban Pcmcrintah Dacrah yang 

diakui scbagai pcngurang nilai kekayaan bersih. 
16. Surplus Anggaran Daerah adulah selisih lebih aritara pendapatan 

daerah dan belanja daerah. 
17. Defisit Anggaran Dae rah adalah selisih kurang antara 

pcndapatan daerah dan belanja dacrah. 
18. Pcrnbiayaan Daeruh adalah sernua pcnerimaan yang perlu 

dibayar kembali dau/ata.r pengeluaran yang akan ditcrirna 
kernbali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun 
pada tahun tahun anggaran berikutnya. 

19. Sisa Lebih Pcrhitungan Anggaran yang sclanjutnya disingkat 
SILPA adalah sclisih lebih rcahsasi pcnerirnaan d an pcngeluaran 
anggaran selama satu periode anggaran. 
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(2) Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a terdiri dari jenis belanja : 

B l · P · · 1 J F' • 19 o 1 -· , s- g-o oo a. c anJa egawa1 seJum a 1 ,p . .., . . o., o. :::> , 

b. Bclanja Hibah sejurnlah Rp. 10 275.000.000,00 
c. Belanja Baniuan So sial sejurnlah Rp. i .494 000.000,00 
d. Bclanja Buntuan Keuangan kepada Provinsi/ · 

Kabupaicri/ l{ota/ Perndes sejurnlah Rp. 165. 748 250.175,00 
c. Belanja Tidak Terduga sejumlah Rp. 1.500.000.000,00 

Pasal 4 
(1) Bclanja Daerah sebagairnana diruaksud dalam Pasal 2 te rdiri dari: 

a. Belanja Tidak Langsung sejurnlah Rp.598.033.736.125,00 
b. Belanju Langsung sejurnlah Rp.55 I 737.608.507,00 

(4) Lain-lain Pendapatan Daerah yang S,1h sebagairnana dirnaksud 
pada ayui (I) huruf c rcrdiri clari jenis pendapatan : 
a. Dana Oagi Hasil Pajak dari Provinsi clan - 

Pcrnerinrah Daerah Lainnya Rp. I 5.062.4lJ3.872,00 
b. Dana Penyesuaian dan - 

Otonomi Khusus Rp. 78 405.600.000,00 
c. Bantuan Ke uangan elem Provins. atau - 

Pemerintah Daerah Lainnya Rp. !0.000.000.000,00 
d. Pendapatan Lainnya Rp.126.982.966.986,UO 

(3) Dana Perirnbangan scbagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf b 
tcrdiri dari jenis peridapatan 
a. Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan - 

Pajak sejurnlah Rp. 72.125.052.00U,UO 
b. Dana Alokasi Umum sejurnlah Rp.593.123.3(>3.000,00 
c. Dana Alokasi Khusus sejurnlah Rp. l 63.251:1.580.000,00 

c. l Iaail Pengelolaan 1-::c·kayar,n Daerah yang· 
Dipisahkan scjurnlah Rp. 7.635.197.237,00 

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang - 
Sah sejurnlah Rp. 44.218. 197.237,00 

Rp.18.453.2-10.100,00 
Rp. 9.856.654.200,00 

Rp.230431.060 858,00 
dimaksud pada ayat { 1) 

Rp. 80.163.288.774,00 
Rp.828.506.995.000,00 

Pasal 3 
(I) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 terdiri 

dari : 
a. Pe ndapatan Asli Dacrah scjumlah 
b. Dana Perirnbangan scjumlah 
c. Lain-Iain Pendapatan Daerah yang - 

Sah sejurnlah 
(2) Pendapatan Asli Daerah sebagairnana 

huruf a terdiri darr jcnis pendapatan : 
a. Pajak Daerah sejumlah 
b. Retribusi Daerah sejurnlah 
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(2) Belanja Tidak Langsung scbagaimana dirnak sud pada ayat (lj 
huruf a terdiri dari jen is belanja : 
a. Belanja Pcgawai sejurnlah Rp. 4 l 7.812.146.950,00 
b. Belanja Hi bah sejumlah Rp. I 0.275.000.000,00 
c. Bclanja Bantuan Sosial s-jurnlah Rp. 1.494.000.000,00 
d. Bclanja Bantuan Kcuaug.rn kepada Provinsi/- 

Kabupaten ZKotay Perndes sejurnlah Rp. 165 748.250.175,00 
c. Belanja Tidak Terduga sejumlah Rp. 1.500.000.000,0U 

Pasal 4 
{l) Belanja Dacrah sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 2 terdiri dari: 

a. Bclanja Tidak Langsung scjurnlah Rp.596.829.397 .125,00 
b. Bclanja Langsung sejurnlah Rp.552.94 l .947.507,00 

(4) Lain-lain Pendapatan Dacrah yang Sah sebagaimana dimaksud 
pada ayat [l ] huruf c terdiri dari jcnis pendapatan : 
a. Dana Bagi I lasil Pajak dari Provinsi dan - 

Pcmcrintah Dacrnh Lainnya Rp. 15.CJb2.493.872,00 
b. Dane, Penycsuaian dai 1 • 

Otouorni Khusus Rp. 78.405.600.000,00 
c. Bantuan Kcuangan dari Provinsi atau - 

Pemerin tah Daerah Lainnya Rp. J 0.000.000.000,00 
d. Pe ndapatan Lainnya Rp. l 26.982.966.986,00 

(3) Dana Perimbangan scbagaunana dirnaksud pada ayat (1) huruf b 
terdiri dari jeriis pendapatau: 
a. Dana Bagi Hasil Pajak/ B,igi Hasil Bukan - 

Pajak scjurnlah Rp. 72.125.052.000,00 
b. 0.;1m, Alokasi Umurn sejumlah Rp.593. I 23.3G3.000,00 
c. Dana Alokasi Klu.is us sejurnlah Rp.163. '.:!58.580.000,00 

c. I Ia s il Pcugclolaan Kekayaan Dacrah yang - 
Dipisahkan sejurnlah Rp. 7.635.197.237,00 

d. Lain-Jain Pendap.uan Asl. Daerah yang - 
Suh scjumlah Rp. 44.218.197.237,00 

Rp. 18.-153.240.100,00 
Rp. 9.856.654.200,00 

Rp.230.45 l .CJ60.858,UO 
dirnak sud pada ayat ( l) 

Rp. 80 163.288.7'i4,00 
Rp.828.506.995.000,00 

a. Pcndupatan Asli Daerah scjumlah 
b. Dana Pcrimbangan sejumlah 
c. Lain-lain Pcndapa tan Dae-rah y<111g - 

Sah sejumlah 
(2) Pcndapata n Asli Daerah scbagairnana 

hur uf a terdiri dari jenis pendapatan : 
a. Pajak Daerah sejumlah 
b. Retribusi Daerah sejumlah 

Pasal 3 
(1) Pcndapatan Daerah scbaga.mana dimaksud dalarn Pasal 2 terdiri 

dari : 
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Ringkasan APBD; 
Ringkasan APBD berdasarkan Rincian Objek; 
Ringkasan APBD rnenurut Urusan Pemerintahan 
Dacrah dan Organisasi SKI'D; 
Rincian APBD rnenurut Urusan Pcmerintahan 
Dacrah, Organisasi SKPD, Pendapatan, Belanja dan 
Pernbiayaan; 
Rckapitulasi Belanja Menurut Urusan Pemerintahun 
Daerah, Organisasi SKPD, Program dan Kegiatan; 
Rekapitulasi Belanja Daerah untuk Keselarasan dan 
Keterpaduan Urusan Pemeriruahan Daerah dan 
Fungsi dalarn Kerangka Pengelolaan Keuangan 
Negara; 
Daftar .Jurnlah Pegawai Per Golongan clan Per 
.Jabata n, 
Daftar Piutang Daerah: 
Daftar Penyertaa n Modal (Invcstasi] Daerah; 

Larnpiran VII 
Larnpiran V!IJ 

Lampiran VJ 

Lampiran V 

Lampiran IV 

Lam pi ran lll 

Larnpiran I 
Lampiran I.a 
Larnpiran Il 

BAB III 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 6 
Uraiau lebih lanjut Auggaran Pendapatan dan Bclanja Daerah 
sebagaimana dirnaksud dalam pasal 2, tercanturn dalarn Larnpiran 
yang rnerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraruran 
Daerah ini, terdiri dari: 

(3) Pcngeluaran sebagaimana dimaksud pada aya t (1) huruf b terdiri 
dari jenis pernbiuyaan : 
a. Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah - 

Daerah sejurnlah Rp. l.000.000.000,00 

(2) Perierimaan sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf a terdiri 
dari jenis pernbiayaan : 
a. Sisa Lebih Pcrhitungan Anggaran Tahun - 

Anggaran Sebelumnya (SiLPA) sejurnlah Rp.11.650.000.000,00 

Rp. 11.650.000.000,00 
Rp. 1.000.000.000,00 

a. Penerirnaan sejurnlah 
b. Pengeluaran sejumlah 

Pasal 5 
(1) Pembiayaan Daerah sebagairnana dimaksud dalarn Pasal 2 terdiri 

dari : 

Rp. 54.775.622.000,00 
Rp. 200.768.871.072,00 
Rp. 297.397.454.435,00 

(3j Belanja Langsung sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
tcrdiri dari jenis belanja : 
u. Bclanja Pegawai sejumlah 
b. Belanja Barang dan Jasa sejurnlah 
c. Belanja Modal sejumlah 



x 

NOMOR REGISTRASI PERATURAN DAERAH KABUPATEN KOLAKA 
PROVINS! SULAWESJ TENOGARA NOMOR: 8/ 193/2016 

LEMBARAN DAER.AH KABUPATEN KOLA!(A TAHUN 2016, l\OMOR 8 

q_/POITU MURTOPO 

/~~KRETARIS DAERAH ,t . 
~BUPATEN KOLAI<A, " 

\J rJ_ __ 

Diundangkan di Kolaka 
pada tanggal 29 Desember 2016 

Ditetapkan di Kolaka 
pada tanggal 29 Desember 2016 

\ BUPATI l{OLAI<A,'v( _ ~· vJ,A 
I AHMAJ:JSAFEI 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengctahuinya, rnemerintahkan pengundangan 
Peraturan Daerah ini dengan penernpatannya dalarn Lernbaran 
Daerah Kabuparen Kolaka. 

Pasal 9 




